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METODE PEMBELAJARAN TAHFIDZ  
DI SD ISLAM PLUS MASYITHOH KROYA CILACAP 
 
LIS ROSIHOTUN 
NIM.1123301159 
 
ABSTRAK 
Belajar Al-Qur’an merupakan kewajiban utama bagi setiap muslim. Di zaman 
yang serba maju tekhnologinya sudah tentu sangat susah untuk mengajak peserta 
didiknya mempelajari Al-Qur’an, mereka lebih suka ngegame daripada belajar. 
Melihat realitas masyarakat Indonesia, banyak orang berpendidikan, tetapi mereka 
masih jauh dari akhlak mulia. Oleh karena itu perlu dibenahi salah satunya melalui 
pembelajaran tahfidz ini. Rasulullah juga mendorong kepada umatnya untuk 
menghafal ayat-ayat suci Al-Qur’an karena orang yang menghafal akan mendapat 
posisi yang terhormat baik di dunia maupun di akhirat. 
Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 
metode pembelajaran tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya Cilacap? 
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, yaitu Ibu Mariyah 
Kibtiyah S.Ag. dan guru tahfidz SD Islam Plus Masyithoh Kroya, yaitu Ibu Desti 
Setya Cahyani dan Bapak Agus Juhjaeni, Ibu Azizah S.Pd., serta para peserta didik 
di SD Islam Plus Masyithoh Kroya Cilacap. Obyek dalam penelitian ini adalah 
metode pembelajaran tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya Cilacap. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif, perolehan data dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya Cilacap itu 
bermacam-macam, meliputi metode wahdah, yaitu menghafal satu persatu, metode 
kitabah, yaitu sebelum menghafal dianjurkan untuk menulis apa yang akan dihafal, 
metode sima’i, yaitu metode menghafal dengan cara mendengarkan kaset atau 
mendengar dari guru, metode gabungan, yaitu gabungan antara metode 
kitabah(menulis ayat), dan metode wahdah(menghafal satu persatu), metode jama’,  
yaitu menghafal secara bersama-sama, metode ODOA, yaitu metode satu hari satu 
ayat, dan metode ODOP, yaitu, metode satu hari satu halaman Al-Qur’an, selain itu 
juga diadakan evaluasi terhadap hafalan peserta didik dan diakhir kelas enam,  guru-
guru mengadakan  khotmil qur’an untuk membuktikan hafalan peserta didik  tersebut 
di hadapan orang tuanya. 
 
Kata kunci: Metode Pembelajaran, Tahfidz 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam UU Sisdiknas tahun 2003 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan negara (Depdiknas, 2003:3). 
Dari pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
pendidikan merupakan sebuah proses perubahan seseorang menjadi lebih 
baik. Selain itu proses pendidikan yang berlangsung diharapkan membawa 
peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk 
mengambil potensi spiritual keagamaan. Hal ini dilakukan dalam rangka 
menanamkan nilai-nilai luhur keagamaan. Sehingga, diharapkan peserta didik 
memiliki kecerdasan dan akhlak mulia yang khususnya bernafaskan Islam. 
Salah satu upaya dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, berupa kecerdasan serta akhlak 
mulia, adalah mengupayakan peserta didik untuk belajar mencintai Al-Quran 
sebagai pedoman hidup penganut Islam. Diantara implementasi dari upaya 
tersebut salah satunya adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan serta mengembangkan potensi 
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kecerdasan yang dimiliki peserta didik, yaitu dengan upaya 
mempelajari/menghafalkan Al-Quran. 
Allah Swt, memerintahkan kepada hamba-Nya untuk membaca Al-
Qur‟an. Apabila Al-Qur‟an dibaca dan dipahami secara terus menerus, dan 
diajarkan kepada orang lain, maka akan tersebarlah hukum-hukum dan 
ketentuan-ketentuan yang  terkandung didalamnya, Disamping itu diharapkan 
pula bahwa segala isi yang terkandung di dalamnya diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi pola hidup manusia sepanjang masa. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-hijr:9 
 اح
ۡ
لۡ َّزح ٍ ٌُ ۡ
ح
نَ اَّ ٍِإٱ حر
ۡ
ل ِّل  ُ
ح
ل اَّ ٍوَإِ  حنُِْظفَٰ حححه 
 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya” (Depag,1985:391). 
 
Maksud ayat diatas adalah Allah menurunkan Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an 
itu akan selalu dijaga oleh Allah. Penjagaan yang dimaksud diatas meliputi 
tiga bagian: 
1. Penjagaan terhadap huruf-huruf dan kata-katanya secara sempurna berikut 
tulisannya sebagaimana yang diturunkan kepada Rasulullah Saw, serta 
penukilannya dengan jalur yang mutawatir (qath’i)/meyakinkan sampai 
hari kiamat. 
2. Penjagaan terhadap penjelasan Al-Qur‟an, yaitu hadits Nabi yang Mulia. 
3. Penjagaan terhadap para penghafal dan pengamal Al-Qur‟an serta tetap 
memelihara orang-orang yang menyampaikannya hingga hari kiamat. 
Yakni Allah Swt memilih orang-orang tertentu diantara hamba-Nya untuk  
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membawa Kitab-Nya. Maksudnya menghafalnya didalam dada mereka, 
mengucapkannya serta membacanya secara tartil dan teliti sebagaimana 
pada saat Al-Quran itu diturunkan (Yahya bin Abdurrazak Al-Ghautsani, 
2014:31). 
Al-Qur‟an juga mempunyai pengaruh yang mengagumkan bagi hati 
manusia, diakui oleh semua orang yang mendengarkannya, baik muslim 
maupun kafir. Bahkan sebagian kaum musyrikin pun sampai mencuri-curi, 
hanya karena ingin mendengarkan bacaan Al-Quran (Yusuf al-Qardawi, 
1999:23). 
Dari ayat diatas, secara tersirat Allah Swt. Menetapkan kepastian bahwa 
kemurnian Al-Qur‟an terjaga hingga akhir zaman.Salah satu bentuk 
pertolongan Allah Swt, untuk menjaganya adalah dengan berjuta-juta umat 
Islam yang membaca dan menghafalkan Al-Quran, dari generasi ke generasi, 
sepanjang zaman hingga kiamat (Qomarudin Shaleh, dkk:2002. 821-822). 
Rasulullah Saw, memelihara Al-Qur‟an dengan menghafalkan setiap 
ayat yang diwahyukan kepada beliau.Oleh karena itu beliau pun mendorong 
sahabat dan umatnya untuk menghafal ayat-ayat suci Al-Qur‟an. Orang –
orang yang menghafal Al-Qur‟an akanmendapat posisi yang istimewa dimata 
Allah Swt. maupun dimata Rasulullah Saw. Dan, bagi mereka yang menjaga 
Al-Qur‟an melalui hafalan akan mendapat posisi terhormat dalam kehidupan 
di dunia dan akhirat.  
Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw, mengibaratkan orang yang tidak 
memiliki hafalan al-Qur‟an seperti gubug kumuh yang nyaris roboh. 
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 “Orang yang tidak mempunyai hafalan Al-Qur‟an sedikitpun adalah seperti 
rumah kumuh yang mau runtuh”(HR. Tirmidzi) (Ida Zusnani, 2013:14). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa belajar Al-Qur‟an 
merupakan kewajiban utama bagi umat muslim, Rasulullah Saw, 
menganjurkan agar Al-Qur‟an selalu dibaca bahkan dihafal. 
Dikatakan dalam sebuah kaidah menghafal Al-Qur‟an, bahwa: 
ظفح ملاغلا  راغصلااكفى شقنلا رجلحا, وظفح باتكلاكبركي ام دعب لجرلا 
 ىلع  ءالما 
 
“Menghafal diwaktu kecil bagaikan mengukir diatas batu, sedangkan belajar 
diwaktu dewasa bagaikan mengukir diatas air” (Yahya bin Abdurrazak al- 
Ghautsani, 2014:55). 
 
Maksud pepatah arab diatas adalah bahwa Pikiran anak kecil yang 
masih kecil lebih jernih dibandingkan dengan orang dewasa, hal ini karena 
permasalahan dan kesibukannya yang lebih sedikit. Oleh karena itu 
mengambil kesempatan emas diusia muda sangatlah tepat. 
Kaidah diataslah yang mendorong kita bahwa belajar membaca Al-
Qur‟an atau bahkan menghafalnya harus dimulai sejak usia anak-anak/kecil, 
karena pada saat itu mereka masih mempunyai fikiran yang jernih sehingga 
ketika mereka diberi pelajaran akan cepat faham dan mengerti. 
Orang yang melantunkan Al-Qur‟an semenjak kecil, maka Al-Qur‟an 
itu akan mendarah daging dalam dirinya, sebab ia menerima Al-Qur‟an sejak 
usia dini. Yaitu ia masih berada dalam masa pertumbuhan dan proses 
penyempurnaan akal. Bacaan Al-Qur‟an yang ditanamkan sejak usia dini 
akan bertahan kuat didalam dada, seiring dengan pertumbuhan badan dan akal 
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secara bersamaan. Sehingga Al-Qur‟an itupun mendarah daging dalam 
dirinya, seperti dalam hadits Imam Bukhari yang diriwayatkan dalam kitab 
At-Tharikhul Kabir, bahwasanya Nabi Muhammad Saw, bersabda: 
 تىف وىو نارقلا ملعت نمللها وطلخ نسلا ومدو ومحلب 
 
“Barang siapa yang menghafalkan Al-Quran diusia muda, maka Allah akan 
menyatukan Al-Quran dengan daging dan darahnya” (Yahya bin Abdurrazak 
al- Ghautsani, 2014:56). 
 
Pada usia muda, otak manusia masih sangat jernih dan segar, sehingga 
hati lebih fokus, tidak terlalu banyak kesibukan, serta masih belum memiliki 
problem hidup. Selain itu, diusia muda juga sangat baik untuk menyimpan 
data, serta informasi yang tidak terbatas. 
Dengan kondisi tersebut, suatu materi atau data telah masuk dalam 
memori otak seseorang akan terus bisa ingat sampai ia dewasa (Wiwi 
Alawiah Wahid, 2015:43). 
Sedangkan, apabila proses menghafal Al-Qur‟an ini dimulai setelah kita 
dewasa, kita akan kesulitan, karena ingatan kita sudah disibukkan dengan 
bermacam-macam kebutuhan, hutang dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu sebaiknya proses menghafal dimulai sejak usia dini, 
karena hal itu dapat merangsang otak serta daya nalarnya. 
Keberhasilan seseorang atau peserta didik dalam menghafal Al-Qur‟an 
tidak lepas dari usaha diri sendiri dan juga dari ketepatan menentukan metode 
menghafalnya. Disamping itu banyak faktor lain yang mendukung 
keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an, diantaranya, kecakapan 
seorang guru, karena dalam menghafal Al-Qur‟an harus ada guru yang 
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membimbing dan keberhasilan belajar mengajarpun tak lepas dari peran guru 
(Asnawir dan Basyirudin Usman, 2000:1). Di samping didukung oleh faktor 
guru ada juga faktor lain yaitu sarana prasarana dan lingkungan. 
Di zaman modern, yang serba maju tekhnologinya, sudah tentu sangat 
susah untuk mengajak peserta didik mempelajari Al-Qur‟an atau bahkan 
mempelajarinya, apalagi bagi anak seusia SD, Para remaja pun sudah sangat 
susah diajak untuk belajar mempelajari Al-Qur‟an, mereka lebih memilih 
bermain/ngegame, apalagi dengan semakin berkembangnya media-media 
yang dengan mudahnya diakses oleh anak-anak, tanpa pengawasan dari orang 
tua, anak-anak mampu mengakses internet dalam hal yang positif ataupun 
negatif.  
Ini menjadi PR kita bersama, bahwa kita sebagai calon pendidik harus 
mampu menerapkan metode-metode yang sesuai dengan karakter peserta 
didik, sehingga nantinya peserta didik akan merasa tertarik untuk 
mempelajari Al-Qur‟an. 
Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara langsung dengan 
ibu Mariyah Kibtiyah, S.Ag. selaku Kepala Sekolah SD Islam Plus 
Masyithoh Kroya, beliau mengatakan bahwa SD Islam Plus Masyithoh adalah 
salah satu sekolah dasar yang berada di kecamatan Kroya, yang mengajarkan 
kepada para peserta didiknya pembelajaran tahfidz  Al-Quran  juz „amma, 
serta surat Al-waqi‟ah dan Al-mulk. 
Struktur kurikulum di SD Islam Plus Masyithoh, meliputi substansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan, yaitu selama 
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enam tahun yang dimulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam.Struktur 
kurikulum di SD Islam Plus Masyithoh, disusun berdasarkan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran. 
Kurikulum di SD Islam Plus Masyithoh, meliputi: 
1. Mata pelajaran, terdiri dari mata pelajaran agama (PAI) dan mata 
pelajaran umum. (Pkn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Seni 
Budaya, Penjasorkes). 
2. Muatan Lokal, terdiri dari mata pelajaran Bahasa Jawa, Bahasa Inggris 
dan TIK. 
3. Pengembangan Diri, meliputi kegiatan ekstra kurikuler, Kegiatan 
Pembiasaan, Keteladanan, Nasionalisme dan lain-lain. 
4. Ciri khusus, meliputi: 
a. Agama (Lokal) = Aqidah, fiqih, Qur‟an Hadits, SKI. 
b. Bahasa Arab 
c. Baca Tulis Al-Quran 
d. Tahfidz 
e. Aswaja 
Berdasarkan struktur kurikulum diatas, dikatakan bahwa di SD Islam 
Plus Masyithoh Kroya, mempunyai ciri khusus, yakni banyaknya mata 
pelajaran agama dan ditambah mata pelajaran tahfidz, otomatis secara 
pelajaran SD ini, setara dengan MI dari segi agamanya atau bahkan bisa lebih 
banyak agamanya, hal ini yang membuat SD Islam Plus Masyithoh ini 
berbeda dengan SD-SD yang lain, terutama di Kecamatan Kroya. 
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Para peserta didik di SD Islam Plus Masyithoh ini, juga sering 
memenangkan perlombaan, yaitu pada tahun 2007/2008, mendapatkan juara I 
lomba Musyabaqah Tilawatil Qur‟an (MTQ), Juara I Murrottal pada tahun 
2009/2010 Juara I Tahfidz, pada tahun 2010//2011, dan masih banyak lagi, 
hampir setiap tahun SD Islam Plus Masyithoh ini memenangkan perlombaan, 
khususnya pada mata pelajaran tahfidz, sehingga pada akhir kelas enam (6), 
mereka telah mahir hafalan-hafalan suratan dalam juz 30 dan ayat-ayat 
pilihan (surat Al-waqi‟ah dan Al-mulk)tersebut, karena sudah terbiasa belajar 
di sekolahnya. 
Di SD Islam Plus Masyithoh Kroya ini, tahfidz, memang ada 
pembelajarannya tersendiri yaitu, setiap hari sebelum pelajaran dimulai anak-
anak membaca secara bersama-sama beberapa ayat dari suratan pendek. 
Kemudian pada pembelajaran berlangsung, guru tinggal 
menjelaskan/memberikan materi, biasanya berupa pemberian materi tajwid 
dan langsung diterapkan pada contoh ayat, sehingga anak akan lebih mudah 
untuk memahami. 
Dalam pembelajaran ini, metode yang digunakan, yaitu klasikal, 
terkadang menggunakan metode bandongan (Menghafal secara bersama-
sama), sorogan (Menghafal dan disetorkan pada seorang guru), menulis ayat-
ayat Al-Qur‟an dengan tangan sendiri, dan lain-lain. 
Peserta didik dalam pembelajaran ini juga menggunakan cara yang 
berbeda-beda sesuai dengan karakter dan kemampuannya serta tergantung 
bagaimana guru tersebut menggunakan metode-metode dalam pembelajaran. 
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Misalnya ada peserta didik yang hafal dengan mendengarkan bacaan Al-
Quran melalui kaset, dan ada peserta didik yang menuliskan ayat, dan 
menghafalnya, Jadi tiap individu satu dengan yang lainnya berbeda. Namun 
metode apapun yang digunakan tidak akan terlepas dari pembacaan yang 
berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa melihat mushaf 
sekalipun. 
Melalui pembelajaran tahfidz ini, diharapkan peserta didik tidak hanya 
mampu/lancar serta fasih membaca Al-Qur‟an, tetapi juga diharapkan peserta 
didik SD Islam Plus Masyithoh ini, dapat turut serta menjadi “Ahlul Qur’an”, 
secara bertahap dimulai dari mereka menghafalkan juz „amma. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Metode Pembelajaran Tahfidz di SD IslamPlus 
Masyithoh, Desa Bajing Kulon Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap”. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Metode Pembelajaran 
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani 
“metodos”.Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu, “Metha” berarti 
melalui/melewati, sedangkan “Hados” berarti jalan/cara. Metode berarti 
jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa arab 
metode disebut “Thariqat”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
“metode” adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud atau suatu tujuan (Armai Arif, 2002:40). 
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Pembelajaran adalah suatu proses seseorang dalam belajar. Yang 
dimaksud dengan belajar menurut pengertian secara psikologi, belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam 
seluruh aspek tingkah laku (Syamsul Bahri Djamarah, 2001:21). Jadi 
yang dimaksud metode pembelajaran adalah cara yang harus dilalui 
seseorang dalam belajar agar tercapai tujuan-tujuan tertentu. 
2. Tahfidz 
Tahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal 
yang dari bahasa arabhafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa, 
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa (Mahmud Yunus:105). 
MenurutAbdul Aziz Abdul Ra‟uf definisi menghafal adalah 
“proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar”. 
Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal” (Abdul Aziz 
Rauf, 2004:49). 
Jadi yang dimaksud metode pembeajaran tahfidz adalah cara yang 
harus dilalui seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an agar tercapai tujuan-
tujuan tertentu. 
3. SD Islam Plus Masyithoh 
SD Islam Plus Masyithoh, adalah Sekolah Dasar Islam yang berada 
di daerah Kroya, Kabupaten Cilacap. Di Sekolah Dasar inilah yang 
memfokuskan peserta didiknya untuk menghafal Al-Qur‟an dengan 
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metode-metode yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan peserta 
didiknya. 
 Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan metode 
pembelajaran tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya adalah suatu proses 
atau cara yang dilakukan oleh para peserta didik di SD Islam Plus Masyithoh 
Kroya, Cilacap dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Metode Pembelajaran Tahfidz 
di SD Islam Plus Masyithoh Kroya, Cilacap?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran Tahfidz di SD Islam Plus 
Masyithoh Kroya. 
b. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran 
Tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya tersebut. 
c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode pembelajaran 
Tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya tersebut. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam usaha 
peningkatan metode pembelajaran Tahfidz di SD Islam Plus 
Masyithoh Kroya. 
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b. Menambah wawasan peneliti, dengan adanya metode pembelajaran 
Tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya ini. 
c. Diharapkan dapat menjadi sumber pendukung atau bermanfaat bagi 
pembaca dengan adanya metode pembelajaran Tahfidz di SD Islam 
Plus Masyithoh Kroya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Penulis menelaah dengan beberapa hasil penelitian yang relevan: 
1. Skripsi saudari Anisah Damayanti (2015), yang berjudul “Pembelajaran 
Tahfidz di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyy Purwokerto”,  yang isinya lebih 
mengarah kepada pembelajarannya, bukan pada metode yang digunakan 
selama pembelajaran. 
2. Metode Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren „Ainul Yaqien Pasir 
Kulon, Karang lewas, Banyumas, Purwokerto. Yang ditulis oleh saudari 
Risma Wahyudi (2009), berisi tentang metode-metode yang digunakan 
dalam menghafal Al-Qur‟an secara keseluruhan (menghafal 30 juz). 
3. Problematika Santri dalam menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 
Ath-Thohiriyah, Karangsalam, Purwokerto. Ditulis oleh saudari Yuli 
Fatimah Az-Zahrah (2008). Yang membahas tentang berbagai problem/ 
masalah yang dihadapi para santri saat menghafalkan Al-Qur‟an. 
Sedangkan penelitian yang saya angkat yaitu Metode Pembelajaran 
Tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh Kroya, yang membahas tentang metode-
metode yang digunakan siswa dalam menghafalkan Al-Qur‟an, menghafal Al-
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Qur‟an disini, maksudnya yang dihafal diantaranya juz „amma dan surat 
pilihan (Al-mulk dan Al-waqi‟ah). 
Perbedaan skripsi yang penulis angkat dengan ketiga skripsi tersebut 
adalah berbeda lokasi penelitian, selain itu juga berbeda pembahasannya, 
memang ada yang menitikberatkan pada metode, tetapi proses penghafalannya 
secara keseluruhan, yaitu 30 juz, sedangkan yang penulis angkat yang dihafal 
juz „amma dan Surat Al-waqi‟ah dan Al-mulk. 
 
F. Sistematika pembahasan 
Untuk mempermudah pembaca memahami skripsi ini, maka penulis 
membaginya kedalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan 
bagian akhir. 
Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota dinaspembimbing, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
Bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang 
terdiri dari: 
Bab I, merupakan landasan penelitian, yang meliputi:latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. 
Bab II, berisi tentang landasan teori, yang meliputi metode pembelajaran 
tahfidz, adab-adab dan syarat-syarat menghafal Al-Qur‟an, macam-macam 
metode pembelajaran tahfidz, Muraja’ah hafalan, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembelajaran tahfidz. 
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Bab III, berisi tentang metode penelitian, jenis penelitian, lokasi 
penelitian, obyek dan subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
Bab IV, berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
gambaran umum, penyajian data dan analisis data. 
Bab V, berisi penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup. Pada bagian akhir ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 
daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan data-data yang berhasil penulis 
kumpulkan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran tahfidz SD 
Islam Plus Masyithoh, menggunakan berbagai metode, diantara metode-
metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz di SD Islam Plus 
Masyithoh, Kroya, meliputi: 
1. Metode wahdah,yaitu menghafalkan ayat-ayat satu persatu. 
Langkah-langkah penyampaian metode ini, adalah: 
a. Peserta didik menghafalkan satu per satu ayat yang hendak di hafal, 
b. Ayat tersebut di baca secara berulang-ulang, sepuluh kali atau dua 
puluh kali, sehingga hafalannya masuk kedalam memori otak/ 
bayangannya, 
c. Setelah itu mereka pun akan lancar dan fasih saat menghafalkan ayat-
ayatnya, 
d. Setelah mereka hafal ayat yang pertama tersebut, baru peserta didik 
tersebut boleh berganti ke ayat berikutnya. 
2. Metode kitabah, yaitu menuliskan ayat  
Langkah-langkah metode ini adalah: 
a. Peserta didik menuliskan ayat-ayat yang akan mereka hafalkan, 
b. Kemudian ayat tersebut di baca secara berulang-ulang sampai benar 
dan lancar bacaannya, 
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c. Setelah itu baru di hafalkan. 
3. Metode jama’, biasanya dilakukan melalui: 
a. Guru membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa menirukan 
secara bersama-sama. 
b. Guru membimbingnya dan mengulang kembali bacaan dan siswa 
mengikutinya lagi. 
c. Setelah ayat-ayat itu dapat dibaca dengan baik dan benar, peserta didik 
mengikuti bacaan guru dengan sedikit demi sedikit mencoba 
melepaskan mushaf dan begitu seterusnya sampai ayat-ayatnya benar-
benar telah dihafalnya. 
d. Setelah semua peserta didik hafal, barulah berganti ke ayat 
selanjutnya. 
4. Metode gabungan,  merupakan gabungan antara metode wahdahdan 
metode kitabah, langkah-langkahnya adalah: 
a. Peserta didik menghafalkan satu per satu ayat yang hendak di hafal, 
b. Ayat tersebut di baca secara berulang-ulang, sepuluh kali atau dua 
puluh kali, sehingga hafalannya masuk kedalam memori otak/ 
bayangannya, 
c. Setelah itu mereka pun akan lancar dan fasih saat menghafalkan ayat-
ayatnya, 
d. Setelah mereka hafal ayat yang pertama tersebut, baru peserta didik 
tersebut menuliskan ayat yang telah di hafalnya di selembar kertas 
yang telah di sediakan, 
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e. Jika peserta didik tersebut sudah mampu mereproduksi kembali ayat-
ayat yang di hafalnya, kemudian peserta didik tersebut melanjutkan 
hafalannya. 
5. Metode sima’i, artinya mendengarkan bacaan, langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. Guru membacakan ayat dan peserta didik mendengarkan, 
b. Setelah itu bacaan tersebut di tirukan oleh peserta didik, 
c. Setelah peserta didik mampu menghafalkan ayat tadi, baru bisa 
berganti menghafalkan ayat selanjutnya. 
6. One Day One Ayat, merupakan metode menghafal satu hari satu ayat. 
Langkah-langkah metode ini adalah: 
a. Ayat yang akan dihafal harus (dengan huruf arab dan huruf  latinnya) 
terlebih dahulu di tulis di papan tulis. 
b. Ayat yang telah ditulis, dibaca sepenggal demi sepenggal oleh guru 
dengan suara yang lantang dan jelas dan fasih dan diikuti oleh siswa. 
c. Guru meminta siswa untuk mengulangi penggalan ayat tersebut sambil 
melihat papan tulis. 
d. Sebagian ayat tadi dihapus hingga tersisa hanya huruf awal (yang 
menjadi huruf-huruf kunci) dari penggalan ayat tersebut. 
e. Guru kembali meminta peserta didik untuk mengulang penggalan ayat 
sambil melihat huruf-huruf kunci yang ada di papan tulis. 
f. Setelah peserta didik benar-benar sudah hafal secara keseluruhan, 
maka tulisan tersebut dihapus. 
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g. Guru mencontohkan nada tersebut dengan nada yang telah ditetapkan 
di sekolah. 
h.  Tunjuk peserta didik satu persatu untuk menghafal ayat tadi di depan 
kelas dengan nada yang telah ditentukan. 
i. Dengan tekhnik ini, secara otomatis siswa telah membaca sebanyak 
jumlah teman-temannya yang ada di kelas, 
j. Setelah ayat tersebut di hafal, maka di hari kedua, mereka di 
perbolehkan melanjutkan hafalan ke ayat berikutnya. 
7. Metode One Day One Page, yaitu metode menghafal satu hari satu 
halaman. Langkah-langkahnya adalah: 
a. Guru membacakan ayat-ayat dari satu halaman al-qur’an, 
b. Kemudian ayat-ayat tersebut ditirukan secara berulang-ulang oleh 
peserta didiknya, 
c. Setelah mereka faham dan membacanya benar, guru tersebut 
menginstruksikan kepada peserta didiknya untuk menghafalkan selama 
satu hari penuh, 
d. Setelah mereka hafal satu halaman Al-Qur’an tersebut, mereka boleh 
melanjutkan hafalannya di hari keduanya. 
Sedangkan faktor pendukungnya yaitu: faktor motivasi, faktor kesehatan, 
faktor biologis, faktor kecerdasan, faktor usia, sedangkan faktor 
penghambatnya adalah tidak menguasai makharijul huruf, tidak sungguh-
sungguh dan berganti-ganti mushaf. 
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Metode tersebut disana sudah berjalan efektif dan maksimal, dapat 
diketahui dari kemampuan hafalan para peserta didik dan usaha para 
pendamping dalam mengajarkan dan membimbing kepada para peserta 
didiknya, selain itu,di akhir kelas VI guru-guru di SD Islam Plus Masyithoh 
Kroya mengadakan khotmil Qur’an untuk mengetahui bagaimana hasil yang 
didapat selama pembelajaran dari kelas I sampai kelas VI. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan metode pembelajaran tahfidz di SD Islam Plus Masyithoh 
Kroya, Cilacap, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
1.  Untuk SD Islam Plus Masyithoh Kroya, Cilacap 
Sebagai lembaga sekolah yang memiliki ciri khas kurikulum 
terpadu (antara kurikulum Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia dan materi keagamaan yang ada di lingkungan 
Madrasah Ibtidaiyah dan Pesantren) hendaknya selalu memberikan 
motifasi kepada para peserta didik dan memberikan pembekalan atau 
pelatihan dalam menghafal Al-Qur’an, serta mengembangkan metode 
yang sudah ada dan menerapkan metode yang baru, sehingga peserta didik 
tidak merasa jenuh dan tercapai apa yang menjadi visi sekolah, yakni 
“Membentuk Generasi Shaleh Cendekia”. 
2. Untuk Para Peserta didik 
Peserta didik yang sedang menghafal Al-Qur’an hendakya selalu 
istiqomah dalam menghafal dan menjaga hafalannya agar tidak terlupakan. 
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C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Semesta Alam. Yang Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang. Dengan berkat rahmat, hidayah dan ridha Allah SWT 
penyusunan skripsi telah paripurna, walau dengan segala bentuk keterbatasan. 
Penulisan menyadari sepenuhnya bahwa penulis adalah manusia biasa 
yang tidak lepas dari kekhilafan, dengan demikian penulis yakin dalam 
penulisan skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan, baik mengenai 
bahasa maupun isinya. Sehubungan dengan hal tersebut penulis selalu 
membuka hati dan mengharapkan saran-saran dan kritik yang konstruksi dari 
berbagai pihak. Dengan harapan semoga karya ini dapat bermanfaat bagi 
penulis pada khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
Semoga Allah SWT senantiasa menunjukkan jalan yang terbaik dalam 
setiap langkah kehidupan kita untuk mencapai rahmat ridha-Nya. Amin Ya 
Robbal ‘Alamin. 
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